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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan  

 Dari hasil analisis yang telah diperoleh dalam penelitian ini, maka 

kesimpulannya adalah: 

1. Hasil analisis secara deskriptif menunjukkan bahwa dari 4 (empat) variabel yang 

diteliti, 3 (tiga) variabel berada dalam keputusan “Baik” yaitu kinerja, motivasi 

kerja dan kepuasan kerja; sedangkan 1 (satu) variabel berada dalam keputusan 

“Cukup Baik” yaitu variabel lingkungan kerja. Kinerja, motivasi kerja dan 

kepuasan kerja masih perlu ditingkatkan ke capaian “Sangat Baik”, lingkungan 

kerja perlu ditingkatkan ke capaian “Baik” atau “Sangat Baik” . Dengan hasil ini, 

maka hipotesis pertama yang menyatakan bahwa “gambaran tentang kinerja, 

motivasi kerja, kepuasan kerja dan lingkungan kerja pada Bhabinkamtibmas 

Polres Kupang cukup baik” ditolak. 

2. Hasil uji statistik inferensial menggunakan aplikasi SEM PLS menunjukkan 

bahwa: 

a. Variabel Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Bhabinkamtibmas. Artinya dengan semakin baiknya Motivasi Kerja, maka 

Kinerja Bhabinkamtibmas akan meningkat. Dengan demikian, hipotesis kedua 

yang berbunyi Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja Bhabinkamtibmas Polres Kupang, diterima. 

b. Variabel Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Bhabinkamtibmas. Artinya dengan semakin baiknya Kepuasan Kerja, maka 
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Kinerja Bhabinkamtibmas dapat meningkat. Dengan demikian, hipotesis ketiga 

yang berbunyi Kepuasan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja Bhabinkamtibmas Polres Kupang, diterima. 

c. Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Bhabinkamtibmas. Artinya dengan semakin baiknya Lingkungan Kerja, maka 

Kinerja Bhabinkamtibmas dapat meningkat. Dengan demikian, hipotesis ketiga 

yang berbunyi Lingkungan Kerja secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja Bhabinkamtibmas Polres Kupang, diterima. 

d. Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja 

Bhabinkamtibmas. Artinya dengan semakin tingginya kepuasan kerja, maka 

Motivasi Kerja Bhabinkamtibmas dapat meningkat. Dengan demikian, 

hipotesis keempat yang berbunyi Kepuasan kerja secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap motivasi kerja Bhabinkamtibmas Polres 

Kupang, diterima. 

e. Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja 

Bhabinkamtibmas. Artinya dengan semakin baiknya Lingkungan Kerja, maka 

Motivasi Kerja Bhabinkamtibmas dapat meningkat. Dengan demikian, 

hipotesis keempat yang berbunyi Lingkungan Kerja secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap motivasi kerja Bhabinkamtibmas Polres 

Kupang, diterima. 

3. Hasil uji mediasi menunjukkan bahwa: 

1. Variabel kepuasan kerja memiliki pengaruh terhadap variabel kinerja, serta 

variabel kepuasan kerja akan memiliki pengaruh yang lebih kuat apabila 

melewati variabel motivasi kerja. Artinya dengan semakin tingginya motivasi 
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kerja Bhabinkamtibmas Polres Kupang, maka akan semakin kuat pengaruh 

kepuasan kerja terhadap kinerja Bhabinkamtibmas Polres Kupang. 

2. Variabel motivasi kerja tidak memiliki pengaruh terhadap variabel kinerja, 

namun variabel lingkungan kerja memiliki pengaruh terhadap motivasi kerja 

dan kinerja. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi kerja tidak mampu 

memediasi hubungan pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja. Artinya baik 

atau tidaknya motivasi kerja Bhabinkamtibmas Polres Kupang, tidak turut 

memperkuat atau memperlemah pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja 

Bhabinkamtibmas Polres Kupang. 

4. Nilai R Square menunjukkan bahwa kemampuan variabel motivasi kerja, 

kepuasan kerja dan lingkungan kerja menjelaskan variabel kinerja dalam 

penelitian ini adalah sebesar 67,8% dan sisanya 22,2% dijelaskan oleh faktor lain. 

Selanjutnya, kemampuan variabel kepuasan kerja dan lingkungan kerja 

menjelaskan variabel motivasi kerja dalam penelitian ini adalah sebesar 72,2% 

dan sisanya 27,8% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dilibatkan dalam 

penelitian ini, antara lain: kompetensi SDM, dukungan organisasi, dukungan 

manajemen,  kepemimpinan, disiplin kerja. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini, maka dapat disarankan beberapa 

hal sebagai berikut. 

1. Anggota Bhabinkamtibmas Polres Kupang meningkatkan motivasi kerja terutama 

pada indikator keinginan untuk berprestasi. Hal ini dapat dilakukan dengan cara, 
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bersemangat untuk menjalan tugas tidak hanya sebagai tanggung jawab tetapi juga 

sebagai media untuk menunjukkan prestasi kerja. 

2. Pimpinan Polres Kupang meningkatkan kepuasan kerja terutama pada indikator 

finansial. Dengan cara, menyiapkan anggaran tambahan untuk biaya lemebur 

sebagai kompensasi bagi anggota Bhabinkamtibmas Polres Kupang yang bekerja 

diluar jam kerja atau jika terdapat penambahan beban kerja 

3. Pimpinan Polres Kupang meningkatkan lingkungan kerja terutama pada indikator 

lingkungan geografis. Dengan cara memberikan fasilitas kendaraan dinas yang 

dapat digunakan untuk menempuh desa-desa terpencil atau yang akses jalannya 

rusak. Selain itu, dapat juga dilakukan dengan cara menyediakan rumah dinas 

kepada anggota Bhabinkamtibmas Polres Kupang di Desa Binaan, sehingga 

mempermudah komunikasi dan pelayanan terhadap masyarakat di desa. 
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